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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh program pelatihan karyawan dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan pada industri garmen. Industri garmen sebagai sektor padat karya menghadapi persaingan yang semakin ketat, tuntutan kualitas produk yang tinggi, serta target produksi yang berkelanjutan, sehingga peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi faktor strategis dalam mencapai keunggulan kompetitif perusahaan. Program pelatihan yang terencana dan berkesinambungan serta sistem pengembangan karir yang terstruktur diyakini mampu meningkatkan kompetensi, motivasi, disiplin, dan komitmen kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 293 karyawan pada perusahaan garmen. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan instrumen penelitian akurat dan konsisten. Teknik analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R²) dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengembangan karir juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, kedua variabel tersebut memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan garmen. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh pelatihan dan pengembangan karir, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Kata Kunci: Pelatihan Karyawan, Pengembangan Karir, Kinerja Karyawan, Industri Garmen.
1. Pendahuluan        
Industri garmen merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian Indonesia yang memberikan kontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto dan penyerapan tenaga kerja. Menurut data Kementerian Perindustrian RI (2023), industri tekstil dan produk tekstil (TPT). Sebagai industri yang bersifat padat karya (labor-intensive), keberhasilan perusahaan garmen sangat bergantung pada produktivitas tenaga kerja yang optimal.
Program evaluasi pelatihan merupakan salah satu upaya stategis untuk meningkatkan kompetensi, pengtetahuan, keterampilan dan sumber daya manusia. Namun  untuk memastikan bahwa pelatiahan benar-benar efektif dan memberikan dampak positif terhadap peserta maupun organisasi perlu dilakukan evaluasi secara menyeluruh. Evaluasi program pelatihan bertujuan untuk menilai sejauh mana tujuan pelatihan telah tercapai, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan pelatihan, serta memberikan dasar bagi perbaikan dan pengembangan pelatihan di masa mendatang. Selain itu, evaluasi penting untuk memastikan efesiensi penggunaan sumber daya, serta sebagai bentuk pertanggung jawaban terhadap pihak penyelenggara maupun pemangku kepentingan lainnya. 
Beberapa penelitian empiris menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara program evaluasi yang efektif dengan peningkatan produktivitas kerja. Studi yang dilakukan oleh Armstrong & Taylor (2023) pada 150 perusahaan manufaktur di Asia menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan sistem evaluasi kinerja yang transparan, objektif, dan memberikan feedback berkualitas mengalami peningkatan produktivitas kerja dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki sistem evaluasi yang terstruktur. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa karyawan yang menerima feedback reguler menunjukkan peningkatan motivasi kerja dan komitmen organisasi yang lebih tinggi.

Demikian pula dengan program pengembangan karir, berbagai studi empiris menunjukkan dampak positifnya terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Mathis, Jackson & Valentine (2022) pada industri padat karya di 12 negara Asia-Pasifik membuktikan bahwa karyawan yang memiliki jalur karir yang jelas dan mendapat kesempatan pengembangan menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih tinggi sebesar 28%, komitmen organisasi yang lebih kuat, dan tingkat turnover yang lebih rendah hingga 42%. Studi ini juga menemukan bahwa investasi dalam pengembangan karir memberikan return on investment yang positif dalam jangka panjang.

Khusus untuk industri garmen, penelitian yang dilakukan oleh Asian Development Bank (2022), terhadap 75 perusahaan garmen di Asia Tenggara menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan program pengembangan karyawan secara sistematis mampu meningkatkan produktivitas hingga 35% dan mengurangi tingkat defect rate hingga 48%. Temuan ini mengindikasikan bahwa investasi dalam pengembangan sumber daya manusia merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing dalam industri yang sangat kompetitif.
 
Sebagai perusahaan yang berorientasi ekspor dengan standar kualitas internasional, pabrik garmen menghadapi tekanan untuk mempertahankan produktivitas tinggi sambil tetap menjaga konsistensi kualitas produk. Perusahaan ini telah menerapkan berbagai sistem manajemen modern, termasuk lean manufacturing, total quality management, dan sistem evaluasi kinerja berbasis KPI (Key Performance Indicators).

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja tidak hanya dilihat dari kuantitas pekerjaan yang dihasilkan, tetapi juga kualitas, ketepatan waktu, efektivitas, serta tingkat tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan.
Menurut Armstrong (2021), kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai individu berdasarkan standar dan target yang telah ditentukan organisasi, yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan tugas. Definisi ini menekankan pada pencapaian hasil yang terukur dan selaras dengan tujuan perusahaan.
Selanjutnya, Robbins & Judge (2022) menjelaskan bahwa kinerja karyawan adalah fungsi dari kemampuan, motivasi, dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam pekerjaan. Artinya, kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan, tetapi juga oleh dorongan internal dan dukungan organisasi.
Menurut Sutrisno (2021), kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang berdasarkan kecakapan, pengalaman, kesungguhan, dan waktu dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya. Definisi ini menekankan bahwa kinerja dipengaruhi oleh kompetensi dan komitmen individu.
2. Landasan Teori  
2.1 kinerja karyawan
 Kinerja karyawan merujuk pada proses yang terencana dan berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman individu guna mencapai tujuan kariernya, baik dalam konteks pribadi maupun organisasi.
Proses individu mengidentifikasi tujuan karir jangka pendek dan jangka panjang, serta merancang langkah-langkah untuk mencapainya.
Upaya organisasi dalam membantu karyawan mengelola jalur karier mereka, melalui program pelatihan, promosi, mutasi, dan rotasi kerja.
Fokus pada pengembangan kemampuan teknis, soft skills, dan kepemimpinan agar karyawan mampu menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih kompleks.
Pengembangan karir memperhatikan kebutuhan individu dan tujuan strategis organisasi, sehingga ada keselarasan antara aspirasi pribadi dan visi perusahaan.
[bookmark: _Toc218628215][bookmark: _Toc218628223]2.2 Program Pelatihan
 Program pelatihan adalah suatu kegiatan yang dirancang secara sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu dalam rangka menunjang pelaksanaan tugas atau pekerjaan tertentu. Pelatihan biasanya di berikan oleh organisasi kepada karyawan atau oleh lembaga pelatihan kepada peserta umum dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi dan produktivitas. Sehingga seorang karyawan yang di katakan memiliki pelatihan kerja yang tinggi jika yang bersangkutan memiliki skill dapat menyelesaikan pekerjaan yang di amanahkan kepadanya.
[bookmark: _Toc218628222]2.3  Konsep Pengembangan Karir     
 Pengembangan  karir merujuk pada proses yang terencana dan berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman individu guna mencapai tujuan kariernya, baik dalam konteks pribadi maupun organisasi.
Proses individu mengidentifikasi tujuan karir jangka pendek dan jangka panjang, serta merancang langkah-langkah untuk mencapainya.
Upaya organisasi dalam membantu karyawan mengelola jalur karier mereka, melalui program pelatihan, promosi, mutasi, dan rotasi kerja. Fokus pada pengembangan kemampuan teknis, soft skills, dan kepemimpinan agar karyawan mampu menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih kompleks.
Pengembangan karir memperhatikan kebutuhan individu dan tujuan strategis organisasi, sehingga ada keselarasan antara aspirasi pribadi dan visi perusahaan.
Proses pengembangan karir melibatkan evaluasi berkala dan pemberian umpan balik terhadap pencapaian karyawan.
2.4 Kerangka Berpikir 
Pengembanagan Model PenelitianProgram Pelatihan (X1)   




Kinerja (Y)


Pengembangan Karir (X2)




Sumber: Penelitian terdahulu (2026)
[bookmark: _Toc218628234]3. Metode Penelitian                                                                                                                                           
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif   dan asosiatif. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi program pelatihan dan pengembangan karir serta produktivitas kerja karyawan pabrik garmen. Sementara penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara program pelatihan dan pengembangan karir terhadap produktivitas kerja karyawan.
Penelitian ini dilakukan di pabrik garmen yang berlokasi di Kawasan Industri BSB (Bukit Semarang Baru), kecamatan mijen, kabupaten jatibarang, Jawa Tengah. Perusahaan ini merupakan perusahaan manufaktur garmen asal Jepang yang memproduksi pakaian jadi seperti Jas, Celana, Vest, Dan Rok. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, yaitu dari awal bulan mei hingga selesai. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pabrik garmen yang berjumlah 1.100 orang. Populasi target adalah karyawan yang telah mengikuti program pelatihan dan pengembangan karir di perusahaan tersebut.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: Karyawan yang telah bekerja minimal 1 tahun di pabrik garmen. Karyawan yang telah mengikuti program pelatihan dan pengembangan karir Karyawan yang masih aktif bekerja pada saat penelitian dilakukan. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%:
n = N / (1 + N × e²)
Dimana:
1. n = jumlah sampel (293)
2. N = jumlah populasi (1.100)
3. e = tingkat kesalahan (0,05)
 Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel yang digunakan adalah 293responden.
[bookmark: _Toc218628251]3.1 Uji Instrumen 
[bookmark: _Toc218628252]3.1. Uji Validitas
Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan instrumen penelitian dalam mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2022). Menurut Sekaran & Bougie (2021), validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur konsep yang dimaksudkan untuk diukur. Dalam penelitian "Evaluasi Program Pelatihan dan Pengembangan Karir Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pabrik garmen", uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa setiap item pertanyaan dalam kuesioner dapat mengukur variabel yang diteliti dengan tepat.
3.2 Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah metode untuk mengukur sejauh mana suatu alat ukur (seperti kuesioner, tes, atau instrument peneliti lainnya) memberikan hasil yang konsisten dan stabil ketika di gunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. 
Pengujian menggunakan : 
a. Cronbach's Alpha
b. Kriteria: α > 0,70 (reliabel).
[bookmark: _Toc218628254]3.3 Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc218628255]3. 1. Analisis Deskriptif
 Analisis deskriptif adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk menggambarkan, meringkas, dan menyajikan data secara sistematis agar mudah dipahami tanpa membuat generalisasi atau kesimpulan yang berlaku untuk populasi yang lebih luas (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian "Evaluasi Program Pelatihan dan Pengembangan Karir Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pabrik Garmen", analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik responden dan variabel penelitian melalui:
[bookmark: _Toc218628256]3.2 Distribusi Frekuensi
Distribusi frekuensi adalah penyusunan data ke dalam kelas-kelas tertentu dimana setiap individu/item hanya termasuk ke dalam salah satu kelas tertentu (Cooper & Schindler, 2020). Menurut Sekaran & Bougie (2021), distribusi frekuensi membantu peneliti memahami pola sebaran data dan mengidentifikasi nilai-nilai yang sering muncul, aplikasi dalam penelitian:
[bookmark: _Toc218628261] 3.3 Uji Asumsi Klasik
 Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi-asumsi dasar dalam analisis regresi linear berganda sehingga menghasilkan estimasi yang BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) (Ghozali, 2021).
3.3.1 [bookmark: _Toc218628262]Uji Normalitas: Kolmogorov-Smirnov Test
 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel residual memiliki distribusi normal atau tidak (Field, 2018). Menurut Hair et al. (2019), asumsi normalitas merupakan syarat penting dalam analisis statistik parametrik.Kolmogorov-Smirnov Test: Menguji hipotesis nol bahwa data berasal dari distribusi normal dengan kriteria.
[bookmark: _Toc218628263]3.3.2 Uji Multikolinearitas: Variance Inflation Factor (VIF)
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen (Sekaran & Bougie, 2021). Menurut Cooper & Schindler (2020), multikolinearitas yang tinggi dapat mengganggu ketepatan estimasi koefisien regresi.  
[bookmark: _Toc218628264]3.3.3 Uji Heteroskedastisitas: Uji Glejser
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi  ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Kuncoro, 2021). Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau varians residual sama (Santoso, 2021). Uji Glejser: Meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen dengan kriteria:
1) Jika sig. > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
2) Jika sig. < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas (Field, 2018)
Aplikasi dalam penelitian: Memastikan bahwa varians error dalam model regresi pengaruh program pelatihan dan pengembangan karir terhadap produktivitas kerja karyawan pabrik garmen adalah konstan.
[bookmark: _Toc218628265]3.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk mengukur pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ghozali, 2021). Menurut Hair et al. (2020), regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi linear sederhana yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan beberapa variabel independen secara simultan.Dalam penelitian "Evaluasi Program Pelatihan dan Pengembangan Karir Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pabrik garmen", analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh program pelatihan dan pengembangan karir terhadap produktivitas kerja karyawan secara bersamaan.
Model regresi yang digunakan:
Y = α + β1X1 + β2X2 + ε
Dimana:
Y = Produktivitas Kerja
α = Konstanta
β1, β2 = Koefisien regresi
X1= Program Pelatihan
X2 = Pengembangan Karir
ε= error term.
[bookmark: _Toc218628267]3.3.5 Uji Hipotesis
 3.1. Uji t (Parsial)
Uji t (parsial) adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan (Ghozali, 2021). Dalam konteks penelitian ini, uji t parsial digunakan untuk menguji pengaruh program pelatihan dan pengembangan karir secara terpisah terhadap produktivitas kerja karyawan pabrik garmen.
[bookmark: _Toc218628271]3.3.6 Kriteria Pengujian
1. Tingkat signifikansi (α) = 0,05
2. Uji t: t hitung > t tabel atau Sig. < 0,05
3. Uji F: F hitung > F tabel atau Sig. <0,05.
4.Hasil Dan Pembahasan 
4.1 [bookmark: _Toc218628283]Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah setiap butir pertanyaan (item) pada variabel Program Pelatihan Karyawan benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada penelitian ini digunakan teknik korelasi Pearson melalui metode Corrected Item-Total Correlation, yaitu dengan membandingkan nilai korelasi setiap item terhadap skor total variabel.Dalam pengujian ini, suatu item dinyatakan valid apabila memenuhi dua kriteria berikut:
1. Nilai r-hitung (Corrected Item-Total Correlation) > r-tabel
2.Nilai Sig. (p-value) < 0,05
Tabel uji validitas pelatihan
	Item
	r-hitung
	r-tabel (N=293)
	Sig.
	Keterangan

	P1
	0.766
	0.113
	0.000
	Valid

	P2
	0.848
	0.113
	0.000
	Valid

	P3
	0.779
	0.113
	0.000
	Valid

	P4
	0.773
	0.113
	0.000
	Valid

	P5
	0.887
	0.113
	0.000
	Valid

	P6
	0.864
	0.113
	0.000
	Valid

	P7
	0.895
	0.113
	0.000
	Valid

	P8
	0.829
	0.113
	0.000
	Valid

	P9
	0.580
	0.113
	0.000
	Valid

	P10
	0.855
	0.113
	0.000
	Valid


[bookmark: _Toc218628285]Semua item P1–P10 dinyatakan valid, kerena memenuhi syarat r-hitung > r-tabel. Pada penelitian ini jumlah responden N = 293, sehingga r-tabel pada α = 0,05 adalah 0,113. Artinya, jika korelasi item-total lebih besar dari 0,113, maka item dianggap valid. Sig. < 0,05 Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hubungan antara item dan total skor adalah signifikan. Tabel  uji validitas variabel x2 (pengembangan karir)
	Item
	r-hitung 
	r-tabel (N=293)
	Sig.
	Keterangan

	P1
	0.821
	0.113
	0.000
	Valid

	P2
	0.884
	0.113
	0.000
	Valid

	P3
	0.880
	0.113
	0.000
	Valid

	P4
	0.910
	0.113
	0.000
	Valid

	P5
	0.757
	0.113
	0.000
	Valid

	P6
	0.915
	0.113
	0.000
	Valid

	P7
	0.889
	0.113
	0.000
	Valid

	P8
	0.901
	0.113
	0.000
	Valid

	P9
	0.729
	0.113
	0.000
	Valid

	P10
	0.770
	0.113
	0.000
	Valid


 Semua item dinyatakan valid, karena r-hitung > r-tabel (0,113)
Artinya hubungan item dengan total skor cukup kuat untuk dianggap valid karena Sig < 0,05, Artinya hubungan tersebut signifikan secara statistik.
[bookmark: _Toc218628286]Tabel uji validitas variabel y (produktivitas kerja)
	Item
	r-hitung Pearson
	Sig.
	r-tabel
	Keterangan

	P1
	0.909
	0.000
	0.113
	Valid

	P2
	0.739
	0.000
	0.113
	Valid

	P3
	0.896
	0.000
	0.113
	Valid

	P4
	0.902
	0.000
	0.113
	Valid

	P5
	0.896
	0.000
	0.113
	Valid

	P6
	0.913
	0.000
	0.113
	Valid

	P7
	0.895
	0.000
	0.113
	Valid

	P8
	0.919
	0.000
	0.113
	Valid

	P9
	0.923
	0.000
	0.113
	Valid

	P10
	0.742
	0.000
	0.113
	Valid

	P11
	0.924
	0.000
	0.113
	Valid

	P12
	0.754
	0.000
	0.113
	Valid

	P13
	0.900
	0.000
	0.113
	Valid

	P14
	0.913
	0.000
	0.113
	Valid

	P15
	0.683
	0.000
	0.113
	Valid


Dari semua item P1–P15 memiliki nilai r-hitung jauh di atas r-tabel (0,683 sampai 0,924). Seluruh nilai Sig. = 0,000, artinya sangat signifikan. Dengan demikian, seluruh item kuesioner dinyatakan valid untuk mengukur variabel Program Pelatihan Karyawan.
4.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen pada variabel Program Pelatihan Karyawan memberikan hasil yang konsisten, jelas, dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha melalui program SPSS Ghozali, (2021). Uji reliabilitas setiap variabel yang di gunakan dapat di lihat pada tabel berikut:
	Variabel
	Alpha
	Cronbach Alpha
	Reliabilitas

	X1 – Program Pelatihan
	0,928
	0,70
	Reliabel

	X2 – Pengembangan Karir
	0,900
	0,70
	Reliabel

	Y – Produktivitas Kerja
	0,915
	0,70
	Reliabel


Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Alpha (Cronbach’s Alpha hitung) pada seluruh variabel lebih besar dibandingkan dengan Cronbach Alpha (nilai batas sebesar 0,70). Variabel Program Pelatihan (X1) memiliki nilai Alpha sebesar 0,928, variabel Pengembangan Karir (X2) sebesar 0,900, dan variabel Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,915. Seluruh nilai tersebut melebihi nilai batas Cronbach Alpha, sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel.
[bookmark: _Toc218628290]4.3 Hasil Uji Asumsi 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan uji one sample kolmogotov smimov test. Adapun dari hasil pengujian erdspst pada tabel berikut:
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	293

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.98071462

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.261

	
	Positive
	.261

	
	Negative
	-.246

	Test Statistic
	.261

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.000

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.000

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.000

	
	
	Upper Bound
	.000



	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.


Uji normalitas Kolmogorov–Smirnov dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model penelitian berdistribusi normal atau tidak. Jumlah data (N) sebanyak 293 responden. Mean residual sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan (residual) berada di sekitar nol, sesuai dengan karakteristik residual yang baik. Standar deviasi residual sebesar 2,9807, yang menunjukkan sebaran data residual. Nilai Most Extreme Differences menunjukkan perbedaan maksimum antara distribusi data dengan distribusi normal teoritis, dengan nilai: Absolute = 0,261, Positive = 0,261, Negative = –0,246. Nilai tersebut menghasilkan Test Statistic Kolmogorov–Smirnov sebesar 0,261. Selanjutnya, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual tidak berdistribusi normal. Hasil ini diperkuat oleh Monte Carlo Sig. (2-tailed) yang juga menunjukkan nilai 0,000 dengan interval kepercayaan 99% berada pada 0,000–0,000. Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas tidak terpenuhi.
[bookmark: _Toc218628291][bookmark: _Toc218628292]4.4Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dari model terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu penelitian terhadap penelitian yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antar nilai prediksi variabel terkait dengan residualnya. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka pada sumbu y maka tidak menjadi heteroskedastisitas. Adapun hasil pengujian terdapat pada gambar berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc218628293]Berdasarkan scatterplot tersebut, tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi klasik heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian.


4.5 Uji Multikolinieritas
	
Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Program Pelatihan
	.103
	9.702

	
	Pengembangan Karir
	.103
	9.702



	a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja


[bookmark: _Toc218628294]Berdasarkan nilai Tolerance dan VIF, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas yang serius antara variabel Program Pelatihan dan Pengembangan Karir dalam model regresi dengan variabel dependen Produktivitas Kerja. Dengan demikian, kedua variabel independen tersebut layak digunakan secara bersama-sama dalam analisis regresi.
[bookmark: _Toc218628295]4.6 Hasil Pengujian Hipotesis 
       1. Hasil Analisis Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.209
	1.228
	
	-.170
	.865

	
	Program Pelatihan
	.817
	.077
	.541
	10.649
	.000

	
	Pengembangan Karir
	.737
	.087
	.432
	8.511
	.000


Nilai konstanta sebesar –0,209 dengan nilai signifikansi 0,865 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa konstanta tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Secara praktis, konstanta hanya berfungsi sebagai titik awal perhitungan model regresi. Variabel Program Pelatihan memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,817 dengan nilai t hitung 10,649 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Program Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Artinya, setiap peningkatan Program Pelatihan akan meningkatkan Produktivitas Kerja, dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai Standardized Beta sebesar 0,541 menunjukkan bahwa Program Pelatihan merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi Produktivitas Kerja dibandingkan variabel independen lainnya dalam model. Variabel Pengembangan Karir memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,737, dengan nilai t hitung 8,511 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti bahwa Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Semakin baik Pengembangan Karir yang dirasakan karyawan, maka Produktivitas Kerja akan semakin meningkat.


[bookmark: _Toc218628296] 2.Uji Hipotesis Persial (Uji t)  
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.209
	1.228
	
	-.170
	.865

	
	Program Pelatihan
	.817
	.077
	.541
	10.649
	.000

	
	Pengembangan Karir
	.737
	.087
	.432
	8.511
	.000


Berdasarkan tabel Coefficients, dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap Produktivitas Kerja sebagai variabel dependen. Nilai konstanta sebesar –0,209 dengan tingkat signifikansi 0,865 (> 0,05) menunjukkan bahwa konstanta tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Konstanta hanya berfungsi sebagai nilai awal dalam model regresi. Program Pelatihan memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,817, nilai t hitung 10,649, dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Program Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Artinya, semakin baik Program Pelatihan yang diberikan, maka Produktivitas Kerja karyawan akan semakin meningkat. Nilai Standardized Beta sebesar 0,541 menunjukkan bahwa Program Pelatihan merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi Produktivitas Kerja. Selanjutnya, variabel Pengembangan Karir memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,737, nilai t hitung 8,511, dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti bahwa Pengembangan Karir juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Semakin baik peluang dan sistem Pengembangan Karir, maka Produktivitas Kerja karyawan akan meningkat. Nilai Standardized Beta sebesar 0,432 menunjukkan bahwa pengaruh Pengembangan Karir cukup kuat, namun masih lebih kecil dibandingkan Program Pelatihan.
[bookmark: _Toc218628297]     3. Uji Goodness Of Fit (Uji f)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	31030.683
	2
	15515.341
	1734.346
	.000b

	
	Residual
	2594.321
	290
	8.946
	
	

	
	Total
	33625.003
	292
	
	
	


[bookmark: _Toc218628298]Berdasarkan hasil uji f, dapat disimpulkan bahwa Program Pelatihan dan Pengembangan Karir secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Dengan demikian, model regresi yang digunakan layak dan dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini.
4.7 Pembahasan
4.7.1 Pengaruh Program Pelatihan terhadap Produktivitas Kerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya, semakin baik pelatihan yang diberikan perusahaan, semakin tinggi pula produktivitas karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari & Dwiyanti (2021) yang menyatakan bahwa pelatihan yang relevan dapat meningkatkan kemampuan teknis dan efisiensi kerja karyawan. Selain itu, penelitian Kusuma & Pratama (2020) di industri garmen juga membuktikan bahwa pelatihan efektif meningkatkan keterampilan operasional dan kecepatan kerja.
 4.8.2 Pengaruh Pengembangan Karir terhadap kinerja Kerja
Hasil uji parsial menunjukkan pengembangan karir juga berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal ini menandakan bahwa adanya jalur karir yang jelas, kesempatan promosi, dan sistem penilaian yang adil mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Putra & Wulandari (2021) yang menemukan bahwa pengembangan karir meningkatkan motivasi intrinsik karyawan dalam mencapai target kerja. Teori Robbins & Judge (2022) juga menjelaskan bahwa persepsi positif terhadap peluang karir akan meningkatkan komitmen dan produktivitas individu dalam organisasi.
5. Kesimpulan Dan Saran 
5.1 kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Evaluasi Program Pelatihan dan Pengembangan Karir terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Pabrik Garmen”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Program pelatihan yang dilaksanakan di pabrik garmen telah berjalan dengan baik dan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan teknis, keterampilan kerja, ketepatan, serta kecepatan produksi karyawan. Evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas kerja.
2. Pengembangan karir yang diterapkan perusahaan, melalui sistem jenjang karir, promosi jabatan, serta dukungan peningkatan kompetensi, mampu meningkatkan motivasi dan semangat kerja karyawan. Hal ini berdampak pada peningkatan kinerja dan produktivitas kerja secara berkelanjutan.
3. Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pelatihan dan pengembangan karir memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di pabrik garmen. Semakin baik pelaksanaan dan evaluasi kedua program tersebut, maka semakin tinggi tingkat produktivitas yang dicapai.
[bookmark: _Toc218628303] 5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan beberapa saran untuk pengembangan penelitian yang akan dilakukan di masa yang akan datang, dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagi   Perusahaan
Perusahaan perlu terus meningkatkan kualitas program pelatihan dengan menyesuaikan materi, metode, dan instruktur agar sesuai dengan kebutuhan operasional dan perkembangan teknologi di industri garmen. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas pelatihan untuk memastikan hasilnya benar-benar berdampak pada peningkatan produktivitas kerja karyawan.
2. Bagi Manajemen Sumber Daya Manusia (HRD)
HRD disarankan untuk merancang sistem pengembangan karir yang lebih transparan dan berbasis kinerja. Pemberian kesempatan promosi, rotasi kerja, serta pelatihan lanjutan dapat meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan terhadap perusahaan.
3. Bagi Karyawan
Karyawan diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam setiap program pelatihan dan pengembangan karir yang diselenggarakan perusahaan. Dengan meningkatkan keterampilan dan kompetensi pribadi, karyawan akan mampu beradaptasi terhadap tuntutan kerja dan berkontribusi lebih optimal terhadap produktivitas perusahaan
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti kepuasan kerja, motivasi, atau lingkungan kerja agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas kerja karyawan di industri garmen.
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